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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri,
dukungan sosial, dan literasi digital terhadap minat mahasiswa
berkarier di bidang akuntansi digital. Penelitian ini merupakan
penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi adalah
mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi semester 6 hingga
semester akhir pada empat perguruan tinggi di Sumatera Barat,
yaitu Universitas Negeri Padang, Universitas Andalas, Universitas
Dharma Andalas, dan Universitas Putra Indonesia "YPTK".
Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling dengan
rumus Slovin, menghasilkan 310 responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan SmartPLS versi 4. Hasil evaluasi outer model
menunjukkan seluruh indikator memenuhi kriteria validitas
konvergen (outer loading > 0,7; AVE > 0,5), validitas diskriminan
(HTMT < 0,90), dan reliabilitas (Cronbach's Alpha dan Composite
Reliability > 0,7). Hasil uji hipotesis melalui bootstrapping
membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkarier di bidang akuntansi digital (f = 0,334; t=
5,386; p = 0,000), diikuti dukungan sosial (§ = 0,318; t=5,401; p
=0,000), dan literasi digital (p = 0,205; t = 3,892; p = 0,000). Nilai
R-Square sebesar 0,579 menunjukkan ketiga variabel independen
mampu menjelaskan 57,9% variasi minat berkarier di bidang
akuntansi digital, sedangkan 42,1% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain di luar model. Efikasi diri terbukti menjadi determinan paling
dominan, menegaskan bahwa keyakinan internal mahasiswa
terhadap kemampuannya sendiri menjadi faktor psikologis utama
dalam membentuk kesiapan menghadapi digitalisasi profesi
akuntansi.
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1. Pendahuluan

Dunia saat ini berada di tengah gelombang perubahan teknologi paling masif sepanjang
sejarah peradaban manusia. Revolusi Industri 4.0 yang dicirikan oleh konvergensi teknologi
digital dan fisik telah merombak secara fundamental cara manusia bekerja, termasuk di sektor
keuangan dan akuntansi. Kemunculan komputasi awan (cloud computing), kecerdasan buatan
(artificial intelligence), big data analytics, serta blockchain secara simultan mengubah lanskap
dunia kerja di hampir seluruh sektor industri. World Economic Forum dalam Future of Jobs
Report (2023) memproyeksikan sekitar 83 juta pekerjaan akan tereliminasi sementara 69 juta
peran baru akan tercipta pada tahun 2027, yang menegaskan bahwa transformasi digital tidak
semata menghadirkan ancaman, melainkan juga membuka peluang karier baru bagi individu
yang memiliki kompetensi digital memadai.

Kesiapan digital sumber daya manusia Indonesia masih perlu ditingkatkan. Data BPS
(2023, 2024, 2025) menunjukkan penetrasi internet nasional meningkat dari 78,19% menjadi
80,66% dalam tiga tahun terakhir, namun pemanfaatan teknologi untuk keperluan produktif
masih tertinggal dibanding negara ASEAN lain. Laporan IMD World Digital Competitiveness
Ranking (2025) bahkan menempatkan Indonesia pada posisi ke-51 dari 64 negara, dengan
kelemahan utama pada dimensi kompetensi dan kesiapan sumber daya manusia digital. Kondisi
ini turut berdampak pada profesi akuntansi, yang menurut International Federation of
Accountants (2022) sedang menghadapi tekanan transformasi besar, di mana akuntan tanpa
kompetensi digital berisiko kehilangan relevansi.

Profesi akuntansi menjadi salah satu sektor yang mengalami transformasi digitalisasi
paling signifikan. Peran akuntan telah bergeser dari sekadar pencatatan dan pelaporan
keuangan manual menuju peran yang lebih strategis dan analitis (Jackson et al., 2023). Ikatan
Akuntan Indonesia (2022) menegaskan bahwa akuntan masa depan dituntut menguasai
kemampuan analisis data, penguasaan teknologi akuntansi berbasis cloud, serta pemahaman
tata kelola data keuangan digital. Perubahan ini menuntut mahasiswa akuntansi sebagai calon
akuntan masa depan untuk membangun kesiapan digital sejak masa studi, bukan hanya
menguasai ilmu akuntansi secara konvensional.

Meskipun demikian, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa masih merasa bingung mengenai arah karier di era digital, kurang percaya diri
terhadap kemampuannya mengoperasikan perangkat lunak akuntansi, serta lebih familiar
dengan profesi akuntansi konvensional dibanding peluang karier berbasis teknologi.
Kesenjangan infrastruktur digital antarwilayah turut memperkuat persoalan ini; data APJII
(2024) mencatat penetrasi internet di wilayah rural baru mencapai 74%, lebih rendah dibanding
wilayah urban yang mencapai 82,2%, termasuk di Sumatera Barat yang berpotensi
memengaruhi tingkat literasi digital mahasiswa.

Beberapa penelitian terdahulu mendukung peran ketiga variabel tersebut. Efikasi diri
terbukti berhubungan positif dengan intensi mahasiswa untuk berkarier di bidang akuntansi
(Umar & Bello, 2019; Yunisia et al., 2025). Dukungan sosial, baik dari orang tua maupun
teman sebaya, ditemukan berkontribusi terhadap career search efficacy dan pengambilan
keputusan karier mahasiswa (Puspitasari et al., 2022; Oktavia & Purwanti, 2022). Sementara
itu, literasi digital terbukti berkontribusi terhadap efektivitas magang dan kesiapan mahasiswa
memasuki dunia kerja akuntansi (Imjai et al., 2024; Masriyanda et al., 2024).

Meskipun kajian mengenai efikasi diri dan dukungan sosial terhadap minat berkarier di
bidang akuntansi telah banyak dilakukan, variabel literasi digital masih jarang diuji secara
simultan bersama kedua variabel tersebut dalam satu model penelitian. Penelitian yang
menggunakan pendekatan PLS-SEM untuk menguji ketiga variabel ini secara bersamaan pada
mahasiswa akuntansi di wilayah Sumatera Barat juga belum ditemukan. Kesenjangan
penelitian inilah yang mendasari penelitian ini dilakukan.

p- ISSN 2798-0014 e- ISSN 2798-2432



Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
efikasi diri, dukungan sosial, dan literasi digital terhadap minat mahasiswa berkarier di bidang
akuntansi digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai
pembentukan minat karier mahasiswa akuntansi di era digital, sekaligus menjadi bahan
pertimbangan bagi institusi pendidikan dalam merancang kurikulum dan program
pengembangan kompetensi digital yang relevan dengan tuntutan profesi akuntansi masa depan.

2. Landasan Teori
Social Cognitive Career Theory (SCCT)

SCCT dikembangkan oleh Brown, Hackett, dan Lent (1994) berdasarkan Social
Cognitive Theory Bandura (1997) untuk menjelaskan proses pembentukan minat, pilihan, dan
performa karier individu. Teori ini memandang pengembangan karier sebagai proses dinamis
yang terbentuk melalui interaksi tiga variabel kognitif utama: efikasi diri, ekspektasi hasil, dan
tujuan pribadi. Individu cenderung mengembangkan minat pada bidang yang diyakini mampu
dijalani dengan baik (efikasi diri) dan yang dipersepsikan memberikan hasil positif (ekspektasi
hasil), yang kemudian mendorong terbentuknya tujuan pribadi untuk mengejar bidang tersebut.

Selain ketiga variabel kognitif tersebut, SCCT juga menekankan peran faktor
kontekstual proksimal yaitu pengaruh lingkungan yang muncul mendekati momen
pengambilan keputusan karier, seperti dukungan sosial. Lent et al. (2000) menjelaskan bahwa
dukungan kontekstual dapat memfasilitasi penerjemahan minat menjadi tujuan dan tujuan
menjadi tindakan nyata, baik secara langsung (menyediakan sumber daya), tidak langsung
(memperkuat efikasi diri), maupun sebagai moderator hubungan minat-tujuan. Dalam konteks
penelitian ini, literasi digital diposisikan sebagai bentuk learning experience sekaligus
kemampuan yang diperoleh mahasiswa melalui interaksi dengan teknologi digital selama masa
studi, yang pada gilirannya memperkuat efikasi diri dan minat berkarier di bidang akuntansi
digital.

Theory of Planned Behavior (TPB)

TPB dikembangkan oleh Ajzen (1991) untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku
individu, khususnya dalam situasi di mana kontrol atas tindakan bersifat tidak sempurna. Teori
ini menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh intensi (niat), yang terbentuk dari tiga
komponen: (1) sikap terhadap perilaku evaluasi positif atau negatif individu terhadap suatu
perilaku; (2) norma subjektif persepsi tekanan sosial dari orang-orang penting di sekitarnya;
dan (3) persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) persepsi individu mengenai
mudah atau sulitnya melaksanakan perilaku tersebut.

3. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai minat berkarier di bidang digital telah berkembang seiring
transformasi digital yang mengubah kebutuhan kompetensi dan peluang kerja di berbagai
sektor, termasuk profesi akuntansi. Jackson et al. (2023) menemukan bahwa nilai karier
intrinsik dan ekstrinsik berkontribusi terhadap kepuasan karier akuntan pada tahap awal,
sementara Taib et al. (2022) membuktikan adanya hubungan signifikan antara kesiapan
teknologi dan digitalisasi profesi akuntansi. Tyas et al. (2022) menunjukkan bahwa
penghargaan finansial, gender, dan pertimbangan pasar kerja memengaruhi minat mahasiswa
berkarier di Kantor Akuntan Publik, sedangkan Ukhra et al. (2024) membuktikan bahwa efikasi
diri dan ekspektasi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat berkarier mahasiswa.

Terkait efikasi diri, Rahmatullah et al. (2025) menemukan bahwa kesiapan Generasi Z
menghadapi gig economy dipengaruhi oleh kompetensi digital dan kapasitas psikologis,
sementara Yunisia et al. (2025) membuktikan efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha digital. Gunawan dan Yuliati (2019) menunjukkan bahwa hubungan
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efikasi diri dengan niat menjadi akuntan publik semakin kuat setelah menempuh mata kuliah
auditing, sedangkan Agoes Salim et al. (2023) membuktikan efikasi diri memediasi hubungan
antara dukungan teman sebaya dan adaptabilitas karier mahasiswa.

Dukungan sosial juga terbukti berperan penting dalam pengembangan Kkarier
mahasiswa. Puspitasari et al. (2022) menemukan bahwa dukungan orang tua dan teman sebaya
berkontribusi signifikan terhadap kematangan karier, sedangkan Oktavia dan Purwanti (2022)
memperkuat temuan tersebut melalui kontribusi dukungan sosial terhadap Career Decision-
Making Self-Efficacy. Agoes Salim et al. (2023) menambahkan bahwa dukungan teman sebaya
memengaruhi adaptabilitas karier melalui efikasi diri, menegaskan bahwa dukungan sosial
berfungsi sebagai sumber bantuan emosional, informasi, dan motivasi bagi mahasiswa.

Sementara itu, literasi digital semakin diakui sebagai kompetensi krusial dalam
transformasi profesi akuntansi. Yulianti et al. (2021) dan Masriyanda et al. (2024)
membuktikan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja calon akuntan,
sedangkan Wila et al. (2025) menemukan perannya sebagai mediator antara transformasi
digital dan kesiapan mahasiswa menghadapi perubahan profesi. Ifada dan Komara (2023) serta
Imjai et al. (2024) masing-masing membuktikan kontribusi literasi digital terhadap digitalisasi
profesi akuntansi dan efektivitas magang mahasiswa Generasi Z, sementara Abdo-Salloum dan
Al-Mousawi (2025) menunjukkan pengaruhnya terhadap adopsi kecerdasan buatan di kalangan
mahasiswa akuntansi.

4. Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat Berkarier di Bidang Akuntansi Digital

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk bertindak
mencapai suatu target (Bandura, 1997), termasuk keyakinan mahasiswa dalam menguasai
teknologi digital dan beradaptasi dengan tuntutan akuntansi berbasis teknologi. Dalam SCCT
(Lent et al., 1994), efikasi diri merupakan variabel kognitif utama yang mendorong individu
mengembangkan minat pada aktivitas yang diyakini mampu dijalankan dengan baik.
Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih optimis menghadapi tantangan teknologi
dalam profesi akuntansi, sehingga mendorong minat yang lebih besar terhadap karier di bidang
tersebut (Rahmatullah et al., 2025). Temuan ini didukung oleh Yunisia et al. (2025) yang
membuktikan kontribusi efikasi diri terhadap minat berwirausaha digital, serta Ukhra et al.
(2024) yang menunjukkan perannya terhadap minat menjadi auditor pemerintah. Berdasarkan
uraian tersebut, diajukan hipotesis:
H1: Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier di bidang
akuntansi digital pada mahasiswa akuntansi.

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Minat Berkarier di Bidang Akuntansi Digital
Dukungan sosial tidak hanya memberikan kenyamanan emosional, tetapi juga
berkontribusi langsung terhadap keoptimisan mahasiswa dalam mengambil keputusan karier
(Oktavia & Purwanti, 2022). SCCT memposisikan dukungan sosial sebagai faktor kontekstual
yang dapat mempermudah atau menghambat pengembangan karier. Dukungan dari orang tua
dan teman sebaya membantu mahasiswa memperoleh informasi yang relevan sekaligus
memperkuat keyakinan dalam menentukan pilihan karier (Puspitasari et al., 2022). Meski
demikian, dukungan eksternal perlu diperkuat oleh faktor internal berupa efikasi diri agar dapat
diterjemahkan menjadi tindakan nyata (Agoes Salim et al., 2023), dan secara umum terbukti
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis yang mendukung pengambilan keputusan
karier yang lebih baik (Akbar & Aisyawati, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, diajukan
hipotesis:
H2: Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier di bidang
akuntansi digital pada mahasiswa akuntansi.
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Pengaruh Literasi Digital terhadap Minat Berkarier di Bidang Akuntansi Digital
Literasi digital dapat diposisikan sebagai bentuk learning experience sekaligus
kemampuan yang diperoleh mahasiswa melalui penggunaan teknologi digital dalam
perkuliahan dan aktivitas akademik. Semakin sering mahasiswa berinteraksi dengan teknologi
digital, semakin kuat keyakinan mereka terhadap kemampuan diri, yang pada akhirnya
membentuk minat terhadap karier berbasis teknologi sejalan dengan peran learning
experiences sebagai faktor mendasar dalam SCCT. Digitalisasi telah menggeser peran akuntan
tradisional menuju peran yang lebih strategis dan berbasis analisis data (Jackson et al., 2023),
sehingga penguasaan teknologi digital menjadi penentu utama relevansi profesi (Lin et al.,
2025). Mahasiswa dengan literasi digital yang baik terbukti memiliki keunggulan kompetitif
lebih kuat (Masriyanda et al., 2024), dan literasi digital juga terbukti menjadi faktor
penghubung yang mempersiapkan mahasiswa menghadapi perubahan profesi akuntansi di era
digital (Wila et al., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, diajukan hipotesis:
H3: Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier di bidang
akuntansi digital pada mahasiswa akuntansi.

5. Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri, dukungan sosial, dan literasi digital terhadap
minat mahasiswa berkarier di bidang akuntansi digital. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berskala Likert lima poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju).

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis semester 6 hingga semester akhir pada empat perguruan tinggi di Sumatera
Barat, yaitu Universitas Negeri Padang (201 mahasiswa), Universitas Andalas (418
mahasiswa), Universitas Dharma Andalas (117 mahasiswa), dan Universitas Putra Indonesia
"YPTK" (457 mahasiswa), dengan total populasi 1.193 mahasiswa. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: mahasiswa aktif pada keempat
universitas tersebut, telah menempuh perkuliahan minimal semester 6 (dianggap telah
memasuki tahap eksplorasi karier dan menempuh mata kuliah berbasis digital), serta bersedia
mengisi kuesioner secara lengkap. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan
toleransi kesalahan 5%, menghasilkan 310 responden yang tersebar secara proporsional di
keempat universitas.

Variabel dan Pengukuran

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan tiga variabel independen.
Minat Berkarier di Bidang Akuntansi Digital (Y) diukur melalui empat indikator: ekspektasi
hasil, tujuan pribadi, sikap terhadap perilaku, dan persepsi kontrol perilaku, mengacu pada Lent
et al. (1994) dan Ajzen (1991). Efikasi Diri (X1) diukur melalui tiga dimensi: level, strength,
dan generalitas berdasarkan Bandura (1997). Dukungan Sosial (X2) diukur melalui lima
dimensi: dukungan emosional, penghargaan, informasional, jaringan sosial, dan instrumental,
mengacu pada Sarafino dan Smith (2014). Literasi Digital (X3) diukur melalui enam dimensi:
literasi informasi dan data, komunikasi, kreasi konten digital, pemecahan masalah,
pengoperasian perangkat, dan kompetensi terkait karier, berdasarkan kerangka Eshet-Alkalai
(2012).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS versi 4, karena mampu menguji model struktural
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dengan banyak variabel sekaligus dan sesuai untuk model prediktif berkonstruk reflektif.
Analisis dilakukan melalui evaluasi outer model (validitas konvergen melalui outer loading
dan AVE, validitas diskriminan melalui HTMT, Fornell-Larcker Criterion, dan cross loading,
serta reliabilitas melalui Cronbach's Alpha dan Composite Reliability), uji kolinearitas melalui
Inner VIF, evaluasi inner model (R? dan f?), serta pengujian hipotesis melalui prosedur
bootstrapping dengan kriteria signifikan apabila nilai t-statistics > 1,96 atau p-value < 0,05
(Hair et al., 2019).

6. Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 310 mahasiswa aktif Program Studi S1 Akuntansi dari empat
perguruan tinggi di Sumatera Barat. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (66,1%)
dibandingkan laki-laki (33,9%), sejalan dengan karakteristik umum program studi akuntansi di
Indonesia yang cenderung lebih diminati mahasiswa perempuan. Berdasarkan tingkat
semester, responden didominasi mahasiswa semester 8 (54,8%), diikuti semester 6 (28,1%)
dan semester 7 (17,1%), menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada tahap
akhir studi dengan pemahaman yang matang terhadap variabel penelitian. Dari sisi pengalaman
teknologi, mayoritas responden telah menggunakan akuntansi berbasis digital dalam kegiatan
magang atau praktik kerja (39,4%) dan memiliki pengalaman magang di perusahaan berbasis
digital (43,5%), yang mendukung relevansi penilaian mereka terhadap variabel literasi digital
dan minat berkarier di bidang akuntansi digital.

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Gambar 1 Hasil Uji PLS-SEM

ﬁifi/;//‘
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0.754

Pada gambar 1 hasil uji validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator memiliki
outer loading di atas 0,70 (berkisar 0,705-0,795) dan nilai Average Variance Extracted (AVE)
seluruh konstruk berada di atas 0,50 (Efikasi Diri = 0,539; Dukungan Sosial = 0,536; Literasi
Digital = 0,548; Minat Karier = 0,557), sesuai kriteria validitas konvergen yang disyaratkan
(Hair et al., 2019) yang menunjukkan bahwa setiap indikator secara memadai
merepresentasikan konstruknya.

Validitas diskriminan diuji melalui tiga pendekatan. Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio
(HTMT) seluruh pasangan konstruk berada di bawah ambang batas 0,90 (berkisar 0,775—
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0,840), sesuai kriteria yang direkomendasikan oleh Henseler et al. (2015), menunjukkan tidak
ada tumpang tindih konseptual antarkonstruk. Kriteria Fornell-Larcker (Fornell & Larcker,
1981) juga terpenuhi, karena akar AVE setiap konstruk (0,732-0,746) lebih tinggi
dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain. Demikian pula hasil cross loading
menunjukkan setiap indikator memiliki loading tertinggi pada konstruk asalnya dibandingkan
konstruk lain, sehingga validitas diskriminan model dinyatakan terpenuhi secara konsisten.
Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh konstruk memiliki Cronbach's Alpha (0,783-0,878)
dan Composite Reliability (0,852—0,903) di atas ambang minimum 0,70, sehingga seluruh
instrumen dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud sesuai
kriteria reliabilitas konstruk (Hair et al., 2019).

Uji Kolinearitas dan Model Struktural (Inner Model)

Hasil uji Inner VIF menunjukkan seluruh nilai berkisar antara 2,178-2,272, jauh di
bawah batas maksimum 5,00 yang direkomendasikan (Hair et al., 2019), sehingga model bebas
dari masalah multikolinearitas antarvariabel eksogen. Nilai R-Square sebesar 0,579 (Adjusted
R? = 0,575) menunjukkan bahwa efikasi diri, dukungan sosial, dan literasi digital secara
simultan mampu menjelaskan 57,9% variasi minat berkarier di bidang akuntansi digital,
sedangkan 42,1% sisanya dijelaskan faktor lain di luar model, mengindikasikan kekuatan
model pada kategori moderat. Hasil uji effect size (f?) menunjukkan bahwa Efikasi Diri
memberikan kontribusi terbesar (f* = 0,119), diikuti Dukungan Sosial (2 = 0,110) dan Literasi
Digital (f2 = 0,044), yang seluruhnya berada pada kategori efek kecil menurut kriteria Hair et
al. (2019).

Pengujian Hipotesis
Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis B T-statistics p-value Keterangan

H1 Efikasi Diri — Minat Karier 0,334 5,386 0,000 Diterima

H2 Dukungan Sosial — Minat 0,318 5,401 0,000 Diterima
Karier

H3 Literasi Digital — Minat 0,205 3,892 0,000 Diterima
Karier

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat Karier di Bidang Akuntansi Digital

Efikasi diri terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karier di bidang
akuntansi digital (f = 0,334; t=5,386; p = 0,000), sekaligus menjadi prediktor paling dominan
di antara ketiga variabel independen. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya menguasai teknologi digital, semakin besar
pula minat mereka membangun karier di bidang tersebut. Hasil ini konsisten dengan Ukhra et
al. (2024), Gunawan dan Yuliati (2019), Agoes Salim et al. (2023), serta Yunisia et al. (2025)
yang secara konsisten membuktikan peran sentral efikasi diri dalam membentuk minat karier
mahasiswa di berbagai konteks, sekaligus mendukung proposisi Social Cognitive Career
Theory (Lent et al., 1994) bahwa efikasi diri merupakan variabel kognitif utama pembentuk
minat karier.

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Minat Karier di Bidang Akuntansi Digital
Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karier di bidang
akuntansi digital (B = 0,318; t = 5,401; p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa
dukungan dari orang tua, teman, dan dosen baik dalam bentuk motivasi, informasi, maupun
apresiasi berperan penting dalam memperkuat keyakinan mahasiswa untuk memilih karier
berbasis teknologi digital. Hasil ini sejalan dengan Puspitasari et al. (2022), Oktavia dan
Purwanti (2022), serta Agoes Salim et al. (2023) yang menegaskan peran dukungan sosial
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sebagai sumber bantuan emosional, informasi, dan motivasi bagi mahasiswa dalam proses
perencanaan karier.

Pengaruh Literasi Digital terhadap Minat Karier di Bidang Akuntansi Digital

Literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat karier di bidang
akuntansi digital (B = 0,205; t = 3,892; p = 0,000), meskipun pengaruhnya paling kecil
dibandingkan dua variabel lain. Kecilnya pengaruh ini diduga karena literasi digital lebih
berperan sebagai enabling factor yang memengaruhi minat karier secara tidak langsung melalui
penguatan efikasi diri, serta karena karakteristik responden sebagai generasi digital native yang
relatif homogen dalam tingkat literasi digitalnya, sehingga variasinya kurang mampu
menjelaskan perbedaan minat karier. Meski demikian, temuan ini tetap konsisten dengan
Yulianti et al. (2021), Masriyanda et al. (2024), Wila et al. (2025), Ifada dan Komara (2023),
serta Imjai et al. (2024) yang membuktikan peran literasi digital dalam mendorong kesiapan
dan minat karier mahasiswa akuntansi di era digital.

7. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh efikasi diri, dukungan sosial, dan literasi
digital terhadap minat mahasiswa berkarier di bidang akuntansi digital pada mahasiswa
Program Studi S1 Akuntansi di empat perguruan tinggi Sumatera Barat, yaitu Universitas
Negeri Padang, Universitas Andalas, Universitas Dharma Andalas, dan Universitas Putra
Indonesia "YPTK". Berdasarkan hasil analisis data menggunakan PLS-SEM dengan bantuan
SmartPLS versi 4, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri, dukungan sosial, dan literasi digital
masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier di bidang
akuntansi digital, sehingga ketiga hipotesis penelitian (H1, H2, H3) diterima.

Efikasi diri terbukti menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan ( = 0,334; t =
5,386; p = 0,000), menunjukkan bahwa keyakinan internal mahasiswa terhadap
kemampuannya menguasai teknologi digital merupakan faktor psikologis utama yang
mendorong kesiapan mereka menghadapi transformasi digital dalam profesi akuntansi.
Dukungan sosial menempati posisi kedua (f =0,318; t=5,401; p=0,000), menegaskan bahwa
dukungan emosional, penghargaan, informasional, jaringan sosial, maupun dukungan nyata
dari orang tua, dosen, dan teman sebaya berperan penting dalam membentuk minat karier
mahasiswa. Sementara itu, literasi digital berpengaruh signifikan namun dengan kekuatan
paling kecil (B = 0,205; t = 3,892; p = 0,000), yang diduga karena perannya lebih bersifat
sebagai enabling factor yang bekerja secara tidak langsung melalui penguatan efikasi diri, serta
karena tingkat literasi digital responden yang relatif homogen sebagai generasi digital native.

Secara keseluruhan, ketiga variabel independen mampu menjelaskan 57,9% variasi
minat karier mahasiswa di bidang akuntansi digital (R* = 0,579), sedangkan 42,1% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa
pembentukan minat karier mahasiswa akuntansi di era digital bersifat multidimensional,
melibatkan interaksi antara keyakinan psikologis internal, dukungan kontekstual dari
lingkungan sosial, serta kompetensi teknologi yang dimiliki mahasiswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, serta keterbatasan yang telah
dipaparkan, peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai
pihak.

Bagi Mahasiswa, mengingat efikasi diri terbukti menjadi faktor paling dominan,
mahasiswa akuntansi disarankan untuk aktif melatih kemampuan digital melalui praktik
langsung serta mengikuti pelatihan atau sertifikasi sofiware akuntansi seperti MYOB, SAP,
maupun sistem berbasis cloud, sekaligus berani mengambil tantangan akademik yang berkaitan
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dengan teknologi digital untuk memperkuat keyakinan diri. Mahasiswa juga disarankan
memanfaatkan dukungan sosial dari orang tua, dosen, dan teman sebaya sebagai sumber
motivasi dan informasi dalam merencanakan karier, serta terus meningkatkan literasi digital
melalui pembelajaran mandiri dan keterlibatan aktif dalam kegiatan magang berbasis
teknologi.

Bagi institusi pendidikan, Program Studi Akuntansi disarankan memperkuat kurikulum
yang mengintegrasikan kompetensi digital, seperti mata kuliah Sistem Informasi Akuntansi
dan Audit Berbasis Teknologi, didukung sarana pembelajaran yang memadai. Institusi juga
perlu memperluas kerja sama dengan industri melalui program magang berbasis digital untuk
memperkuat efikasi diri dan literasi digital mahasiswa, serta menyelenggarakan program
mentoring karier yang melibatkan dosen dan alumni sebagai bentuk penguatan dukungan
sosial.

Bagi penelitian selanjutnya, mengingat nilai R-Square dalam penelitian ini belum
mencapai kategori kuat (0,579), penelitian mendatang disarankan menambahkan variabel lain
yang berpotensi relevan, seperti motivasi intrinsik, ekspektasi penghasilan, kondisi pasar kerja,
atau adopsi kecerdasan buatan dalam praktik akuntansi. Perluasan populasi dan sampel ke
perguruan tinggi di provinsi lain juga diperlukan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan
lebih luas. Selain itu, pendekatan mixed methods atau desain penelitian longitudinal dapat
dipertimbangkan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
pembentukan minat berkarier mahasiswa akuntansi di era digital dari waktu ke waktu.
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